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Abstract	

The	aim	of	this	research	is	to	analyze	and	obtain	empirical	evidence	of	the	influence	of	Occupational	Safety	and	Health,	
Physical	Work	Environment,	and	Compensation	through	Job	Satisfaction	on	Performance	at	PT.	Multi	Garmenjaya.	
This	study	highlights	the	fluctuations	and	decline	in	performance	at	PT.	Multi	Garmenjaya	with	dimensions	of	aspects	
and	 measurement	 indicators.	 The	 research	 sample	 consisted	 of	 105	 permanent	 employees	 working	 at	 PT.	 Multi	
Garmenjaya	using	a	quantitative	approach.	Data	collection	techniques	were	carried	out	by	distributing	Google	Form	
questionnaires	using	a	Likert	scale	from	1	to	5,	with	data	analysis	techniques	employing	Smart	PLS	3.	The	results	of	
the	 research	 indicate	 that	 there	 is	 a	 positive	 but	 not	 significant	 effect	 of	 Occupational	 Safety	 and	 Health	 on	
Performance	through	Job	Satisfaction.	For	the	variable	of	Physical	Work	Environment	on	performance	through	Job	
Satisfaction,	the	results	show	a	positive	and	significant	outcome,	and	for	the	variable	of	Compensation	on	Performance	
through	Job	Satisfaction,	the	results	also	show	a	positive	and	significant	outcome.	Additionally,	there	is	a	positive	and	
significant	effect	of	Occupational	Safety	and	Health	and	Physical	Work	Environment	on	Performance;	however,	for	the	
variable	 of	 Compensation,	 the	 results	 are	 negative	 and	 not	 significant	 regarding	 Performance	 at	 PT.	 Multi	
Garmenjaya.	Furthermore,	the	variable	of	Job	Satisfaction	on	Performance	shows	a	positive	and	significant	result.	at	
PT	Multi	Garmenjaya.	The	results	of	 this	research	provide	empirical	data	 for	PT.	Multi	Garemenjaya	 in	enhancing	
employee	 effectiveness	 and	 evaluation	 through	 strategies	 for	 Occupational	 Safety	 and	 Health,	 Physical	 Work	
Environment,	and	more	positive	Compensation.	
Keywords:	Occupational	Safety	and	Health,	Physical	Work	Environment,	Compensation,	Employee	Performance,	Job	
Satisfaction.		
	

Abstrak	
Tujuan	dari	penelitian	ini	adalah	untuk	menganalisa	dan	memperoleh	bukti	empiris	Pengaruh	Keselamatan	dan	
Kesehatan	Kerja,	Lingkungan	Kerja	Fisik	dan	Kompensasi	melalui	Kepuasan	Kerja	terhadap	Kinerja	di	PT.	Multi	
Garmenjaya	Penelitian	ini	menyoroti	fluktuasi	dan	penurunan	kinerja	pada	PT.	Multi	Garmenjaya	dengan	dimensi	
aspek	 dan	 pengukuran	 indikator.	 Sampel	 penelitian	 sebanyak	 105	 Karyawan	 Tetap	 yang	 bekerja	 di	 PT.	Multi	
Garmenjaya	 dengan	metode	 pendekatan	 kuantitatif.	 Teknik	 pengumpulan	 data	 dilakukan	 dengan	 penyebaran	
kuesioner	Google	Form	dengan	skala	Likert	1	sampai	5	dengan	teknik	analisis	data	menggunakan	Smart	PLS	3.	Hasil	
dari	 penelitian	 menunjukan	 bahwa	 terdapat	 pengaruh	 positif	 dan	 tidak	 signifikan	 antara	 Keselamatan	 dan	
Kesehatan	Kerja	terhadap	Kinerja	melalui	Kepuasan	Kerja.	Dan	untuk	variabel	Lingkungan	Kerja	Fisik	terhadap	
kinerja	melalui	Kepuasan	Kerja	menunjukan	hasil	positif	dan	signifikan,	serta	untuk	variabel	Kompensasi	terhadap	
Kinerja	melalui	Kepuasan	kerja	menunjukan	hasil	positif	dan	signifikan.	Selain	itu,	Terdapat	pengaruh	positif	dan	
signifikan	untuk	variabel	Keselamatan	dan	Kesehatan	Kerja	dan	Lingkungan	Kerja	terhadap	Kinerja,	namun	untuk	
variabel	Kompensasi	meiliki	hasil	negatif	tidak	signifikan	terhadap	Kinerja	pada	PT.	Multi	Garmenjaya.	Serta	untuk	
variabel	Kepuasan	Kerja	Terhadap	Kinerja	menunjukan	hasil	positif	dan	signifikan.	pada	PT	Multi	Garmenjaya.	
Hasil	penelitian	 ini	memberikan	data	empiris	bagi	PT.	Multi	Garemenjaya	dalam	meningkatkan	efektivitas	dan	
evaluasi	karyawan	melalui	 strategi	Keselamatan	dan	Kesehatan	Kerja,	Lingkungan	Kerja	Fisik	dan	Kompensasi	
yang	lebih	positif.	
Kata	Kunci:	Keselamatan	dan	Kesehatan	Kerja,	Lingkungan	Kerja	Fisik,	Kompensasi,	Kinerja	Karyawan,	Kepuasan	
Kerja.	
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1. Pendahuluan	
Organisasi	 dalah	 suatu	 bentuk	 kelompok	 yang	 didirikan	 dan	mempunyai	 tujuan	

yang	telah	ditentukan.	Pada	saat	ini	persaingan	dalam	organisasi	berubah	sangat	cepat	
menjadi	 sangat	 progresif	 dan	 kompetitif	 sehingga	 hanya	 akan	 dimenangkan	 oleh	
organisasi	yang	mempunyai	sumber	daya	yang	tinggi	dan	berkelanjutan.	Organisasi	
harus	 mengelola	 berbagai	 rangkaian	 kegiatan	 dan	 sumber	 daya	 untuk	 mencapai	
tujuannya.		
Sumber	 daya	 manusia	 (SDM)	 merupakan	 bagian	 dari	 subsistem	 dari	 susunan	

organisasi	yang	hakikatnya	memusatkan	perhatian	pada	unsur	manusia	yang	perlu	
dikelola	 secara	 profesional	 untuk	 menciptakan	 keseimbangan	 antara	 kebutuhan	
karyawan,	tuntutan	pekerjaan	dan	kemampuan	organisasi	perusahaan.	Sumber	daya	
manusia	 yang	 berkualitas	 sangat	 penting	 bagi	 kemajuan	 perusahaan.	 Kinerja	
organisasi	bergantung	pada	Kinerja	individu	menjadi	kunci	utama	perusahaan	untuk	
berkembang	yang	akan	berkontribusi	terhadap	Kinerja	organisasi.	Salah	satu	sumber	
daya	 organisasi	 yang	 memliki	 peran	 penting	 dalam	 mencapai	 tujuannya	 adalah	
sumber	daya	manusia.	Oleh	karna	itu	pentingnya	peran	manusia	dalam	kompetisi	baik	
jangka	pendek	maupun	jangka	panjang	dalam	agenda	bisnis,	suatu	organisasi	harus	
memiliki	nilai	lebih	dibanding	dengan	organisasi	lainnya	(Wilson	Bangun,	2012).	
Kinerja	(performance)	adalah	hasil	pekerjaan	yang	dicapai	seseorang	berdasarkan	

persyaratan-persyaratan	pekerjaan	(job	requirement).	Dimana	prestasi	atau	Kinerja	
adalah	catatan	mengenai	hasil	kerja	yang	diperoleh	dari	fungsi	spesifikasi	pekerjaan	
atau	 kegiatan	 dalam	 batas	 waktu	 tertentu	 memalaui	 sistem	 manajemen	 Kinerja	
(performance	 management	 system)	 merupakan	 proses	 untuk	 mengidentifikasi,	
mengukur	dan	mengevaluasi	Kinerja	karyawan	dalam	perusahaan	(Wilson,	2012).		
Keselamatan	(safety)	merupakan	perlindungan	terhadap	pekerja	agar	tidak	terluka	

akibat	 kecelakaan	 kerja.	 Kesehatan	 (health)	 merupakan	 pekerja	 terbebas	 dari	
penyakit	fisik	ataupun	mental	atas	pekerjaan	yang	dilakukan.	Kerja	(work)	merupakan	
aktivitas	 yang	 dinamis	 dan	 bernilai/penggunaan	 proses	 mental	 dan	 fisik	 dalam	
mencapai	beberapa	tujuan	yang	produktif	(Candrianto,	2020).	
Keselamatan	dan	kesehatan	Kerja	(K3)	adalah	kondisi	dalam	pekerjaan	yang	sehat	

dan	 aman	 baik	 itu	 bagi	 pekerjaannya,	 perusahaan	 maupun	 bagi	 masyarakat	 dan	
lingkungan-lingkungan	sekitar	pabrik	atau	 tempat	kerja	 tersebut.	Keselamatan	dan	
kesehatan	kerja	juga	merupakan	suatu	usaha	untuk	mencegah	setiap	perbuatan	atau	
kondisi	tidak	selamat,	yang	dapat	mengakibatkan	kecelakaan	(Candrianto,2020).	
Lingkungan	kerja	fisik	menjadi	salah	satu	faktor	yang	dapat	mempengaruhi	Kinerja	

karyawan,	karna	merupakan	salah	satu	satu	faktor	yang	mendukung	bagi	karyawan	
untuk	 kenyamanan	 dan	 keselamtan	 pekerjaannya.	 Lingkungan	 kerja	 fisik	 adalah	
lingkungan	yang	didalamnya	terdapat	alat-alat,	tata	ruang,	dan	kondisi	fisik	lainnya	
yang	 dapat	 mempengaruhi	 aktifitas	 karyawan.	 Menurut	 Sedarmayanti	 lingkungan	
kerja	fisik	adalah	segala	keadaan	yang	berbentuk	fisik	dan	terdapat	disekitar	tempat	
kerja	yang	mempengaruhi	cara	bekerja	karyawan	baik	secara	langsung	maupun	tidak	
langsung.	
Menurut	 Suseno	 (2014)	 Pemberian	 kompensasi	 pada	 karyawan	 akan	

meningkatkan	 Kinerja	 dan	 kepuasan	 kerja.	 Sedanggkan	 menurut	 Afrida	 (2014)	
Pemberian	 kompensasi	 yang	 sesuai	 dengan	 pekerjaan	 yang	 dikerjakan	 akan	
menciptakan	 karyawan	 terdorong	 dalam	menaikkan	 Kinerjanya.	 Salah	 satu	 alasan	
utama	seseorang	karyawan	untuk	bekerja	lebih	adalah	untuk	memenuhi	kebutuhan	
hidupnya	yang	bisa	dinilai	dengan	tingginya	kompensasi	sehingga	hal	ini	sama	dengan	
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pernyataan	 Suherman	 (2014)	 mengatakan	 bahwa	 kompensasi	 menjadi	 salah	 satu	
faktor	terpenting	dalam	memotivasi	seseorang	dalam	meningkatkan	Kinerja	pegawai.	
Kepuasan	 kerja	 merupakan	 sikap,	 tindakan,	 perasaan,	 atau	 kesenjangan	 (gab)	

antara	 apa	 yang	 telah	 diperoleh	 dengan	 apa	 yang	 diharapkan.	 Sikap	 senang	 yang	
ditunjukkan	 oleh	 seseorang	 dalam	 bekerja	 merupakan	 ekspresi	 karena	 apa	 yang	
menjadi	tanggung	jawabnya	telah	dijalankan	dengan	baik	dan	merasa	puas	atas	hasil	
kerjanya.	 Sebaliknya	 apabila	 seseorang	 dalam	 bekerja	 tidak	 didukung	 oleh	
keselamatan	dan	Kesehatan	kerja	yang	tidak	memadai,	 lingkungan	kerja	yang	tidak	
kondusif,	kompensasi	yang	tidak	sesaui	dan	rendahnya	perhatian	dari	pimpinan,	maka	
hal	 itu	 akan	menimbulkan	 ketidakpuasan	 kerja.	 Ketidakpuasan	 pegawai	 di	 tempat	
kerja	dikatakan	oleh	(Robin	&	Judge,	2013).	

	
2. Metode	

Penelitian	yang	akan	dilakukan	dalam	penelitian	ini,	peneliti	akan	menggunakan	
metode	penelitian	kuantitatif.	Sumber	data	primer	mengacu	pada	informasi	yang	di	
peroleh	 langsung	 dari	 tangan	 pertama	 oleh	 peneliti	 terkait	 dengan	 variabel	
ketertaikan	untuk	 tujuan	dari	pembelajaran.	Penelitian	 ini	menggunakan	 jenis	data	
kualitatif	 yang	dikuantitatifkan	dengan	 skala.	 Penelitian	 yang	 akan	di	 lakukan	oleh	
peneliti,	menggunakan	sumber	data	primer.	

Lokasi	 Penelitian	 ini	 adalah	 di	 PT.	 Multi	 Garmenjaya	 yang	 berlokasi	 di	 jalan	
Moh.Toha	No.215	KM	7,3	Kelurahan	Citeureup,	kecamatan	Dayeuhkolot,	Kabupaten	
Bandung.	Provinsi	Jawa	Barat.	Adapun	jangka	waktu	dalam	menyusun	penelitian	ini	
adalah	selama	1	bulan,	dari	Bulan	Juni	2024	sampai	Juli	2024,	

Sampel	dalam	penelitian	 ini	adalah	karyawan	PT.	Multi	Garmenjaya	Bandung.	
Pengambilan	sampel	pada	penelitian	ini	pengambilan	sampel	dilakukan	dengan	teknik	
purposive	 sampling.	 Jumlah	 sampel	 sebanyak	 105	 orang	 yang	 kemudian	 di	 sebut	
dengan	 responden.	 Instrumen	 dalam	 penelitian	 ini	 berupa	 kuesioner,	 untuk	
mengetahui	sikap	dan	persepsi	responden	dalam	penelitian	 ini	menggunakan	skala	
Likert.		
	
3. Hasil	Dan	Pembahasan	
Karakteristik	Responden	

Jumlah	 responden	 peneliatian	 ini	 sebanyak	 105	 orang.	 Kuesioner	 dibuat	 di	
Google	 Form	 dan	 penyebarannya	 secara	 online	 pada	 bulan	 Juni	 sampai	 juli	 2024.	
Berdasarkan	jenis	Kelamin	menunjukan	bahwa		responden	Perempuan	47%dan	53%	
responden	laki-laki.	Berdasarkan	usia	responden	 	dapat	diketahui	rentang	usia	>40	
tahun	sebanyak	64%,	berusia	31-40	tahun	sebanyak22%,	26-30	tahun	sebanyak	10%	
dan	responden	yang	berusia	17-25	tahun	sebanyak	4%.	lama	masa	bekerja	>10	tahun	
67%,	masa	bekerja	antara	6-10	tahun	15%,	masa	bekerja	1-5	tahun	18%.		

Model	Pengukuran	Reflektif	(Outer	Model)	

Uji	validitas	terdiri	atas	validitas	konvergen	(convergent	validity)	dan	validitas	
diskriminan	(discriminant	validity).	Discriminant	validity	dapat	dilihat	pada	loading	
factor	seperti	pada	gambar	1.	
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Sumber	:	Output	SmartPLS	3,	(2024)	
Gambar	1.Hasil	Analisis	Model	PLS	

hasil	perhitungan	loading	faktor	dengan	menunjukan	hasil	dengan	nilai	loading	
faktor	 yang	 sudah	 diatas	 0,6,	 yang	 dimana	 syarat	 validitas	 konvergen	 adalah	 0,6	
sehingga	 indikator	 	 yang	 diteliti	 sudah	 memenuhi	 syarat	 validitas	 konvergen	 dan	
memiliki	validitas	yang	sesuai	dengan	syarat	yang	dipersyaratkan	rule	of	thumb.	

Uji	Validitas	Konvergen	

Uji	 Validitas	 konvergen	 melalui	 loading	 faktor.	 Suatu	 instrument	 dikatakan	
memenuhi	pengujian	validitas	konvergen	apabila	memiliki	loading	faktor	diatas	0,6.	
Hasil	pengujian	validitas	konvergen	disajikan	dalam	tabel	1.	

Hasil	Pengujian	validitas	

						Tabel	1.	Hasil	Pengujian	validitas	

	

Sumber : Output SmartPLS 3, (2024) 

Hasil	pengolahan		data	dengan	SmartPLS	yang	tertera	di	tabel	dapat	diketahui	bahwa	
semua	 indikator	 yang	 mengukur	 variabel	 Kesehatan	 dan	 Keselamatan	 Kerja,	
Lingkungan	Kerja	Fisik,	Kompensasi,	Kepuasan	Kerja,	dan	Kinerja	menunjukan	nilai	
loading	faktor	lebih	besar	dari	0,6.	Dengan	demikian	dapat	di	artikan	bahwa	indikator	
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tersebut	 dinyatakan	 valid	 dalam	 mengukur	 variable	 Kesehatan	 dan	 Keselamatan	
Kerja,	Lingkungan	Kerja	Fisik,	Kompensasi,	Kepuasan	Kerja,	dan	Kinerja.	

Hasil	Pengujian	Validitas	Konvergen	

Tabel	2.Hasil	Pengujian	Validitas	Konvergen	

Variabel	Laten	

Average	
Variance	
Extracted	
(AVE)	

Validitas	

Keselamatan	dan	Kesehatan	Kerja	(K3)	 0,619	 Valid	
Lingkungan	Kerja	Fisik	(LK)	 0,591	 Valid	
Kompensasi		(KS)	 0,619	 Valid	
Kepuasan	Kerja	(KK)	 0,680	 Valid	
Kinerja	(KJ)	 0,713	 Valid	

Sumber	:	Output	SmartPLS	3,(2024)	

Hasil	pengolahan		data	dengan	SmartPLS3	yang	tertera	di	tabel	dapat	diketahui	
bahwa	semua	indikator	yang	mengukur	variabel	Kesehatan	dan	Keselamatan	Kerja,	
Lingkungan	Kerja	Fisik,	Kompensasi,	Kepuasan	Kerja,	dan	Kinerja	menunjukan	nilai	
Average	Variance	Extracted	(AVE)	yang	lebih	besar	dari	0,5.	Uji	Validitas	Diskriminan	

Uji	Reliabilitas	

Untuk	 menguji	 reliabilitas	 konstruk	 adalah	 cronbach	 alpha	 dan	 composite	
reliability.	 Kriteria	 pengujian	 menyatakan	 bahwa	 apabila	 composite	 reliability	
bernilai	 lebih	besar	dari	0,7	dan	cronbach	alpha	bernilai	 lebih	besar	dari	0,6	maka	
konstruk	tersebut	dinyatakan	reliabel.		

	
Hasil	Cronbach’s	Alpha	dan	Composite	Reliability	

Tabel	3.	Hasil	Cronbach’s	Alpha	dan	Composite	Reliability	

Sumber	:	Output	SmartPLS	3,(2024)	

Hasil	 uji	 Cronbach	 Alpha	 semua	 indikator	 yang	 mengukur	 variable	 nilai	
composite	reliability	pada	variabel	dinyatakan	reliable	dan	untuk	nilai	nilai	composite	
reliability	 pada	 variable	 nilai	 composite	 reliability	 pada	 variabel	menunjukan	 nilai	
lebih	besar	dari	0,7.	Dengan	demikian,	berdasarkan	perhitungan	composite	reliability	
semua	 indikator	 yang	 mengukur	 variable	 Kesehatan	 dan	 Keselamatan	 Kerja,	
Lingkungan	Kerja	Fisik,	Kompensasi,	Kepuasan	Kerja,	dan	Kinerja	dinyatakan	Reliable.		

Koefisien	Goodness	of	Fit	Model	(R-Square)	

Variabel	Laten	 Cronbach's	
Alpha	

Reliabilitas	
Komposit	 Keterangan	

Keselamatan	dan	Kesehatan	Kerja	(K3)	 0,796	 0,806	 Reliable	
Lingkungan	Kerja	Fisik	(LK)	 0,826	 0,827	 Reliable	
Kompensasi		(KS)	 0,793	 0,794	 Reliable	
Kepuasan	Kerja	(KK)	 0,765	 0,766	 Reliable	
Kinerja(KJ)	 0,899	 0,900	 Reliable	
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Tabel	4.R	Square	

	
	

Sumber	:	Output	SmartPLS	3,(2024)	
Hasil	dari	evaluasi	inner	model	menunjukkan	nilai	R	Square	(R²)	yang	diperoleh	

untuk	variabel	Kinerja	yaitu	sebesar	0,505.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	50.5%	bahwa	
variabel	Kinerja	dapat	dijelaskan	oleh	3	(tiga)	variabel	independen,	yaitu	Keselamatan	
dan	Kesehatan	Kerja,	Lingkungan	Kerja	Fisik	dan	Kompensasi	sebesar	50,5%,	Sisanya	
sebesar	54,5%	dijelaskan	oleh	variabel	lain	di	luar	model	penelitian.	Selain	itu,	nilai	R	
Square	(R²)	untuk	variabel	Kepuasan	Kerja	yaitu	sebesar	0,545.	Hal	ini	menunjukkan	
bahwa	54,5%	variabel	 kepuasan	 kerja	 yang	 dapat	 dijelaskan	 oleh	 3	 (tiga)	 variabel	
independent	 Keselamatan	 dan	 Kesehatan	 Kerja,	 lingkungan	 kerja	 fisik,	 dan	
Kompensasi.	Sisanya	yakni	sebesar	50,5%	dijelaskan	oleh	variabel	lain	di	luar	model	
penelitian.	

	
Q²	Predictive	Relevan	

	
Tabel	5.	Q²	Predictive	Relevance	

	

Sumber	:	Output	SmartPLS	3,(2024)	
	

Berdasarkan	konstruk	eksogen	keselamatan	dan	Kesehatan	Kerja,	 lingkungan	
kerja	fisik,	dan	kompensasi	mampu	menjelaskan	variabel	Kinerja	sebesar	0,313	dan	
variabel	kepuasan	kerja	0,359		nilai	tersebut	menunjukkan	bahwa	variabel	eksogen	
senilai	Q²	>	0	mampu	memprediksi	 variabel	 endogen	dengan	baik.	 Sehingga	dapat	
disimpulkan	bahwa	variabel	bebas	cukup	baik	sebagai	variabel	prediktor.	

	 	

Variabel	 R	Square	
Kinerja	(Y)	 0,505	
Kepuasaan	Kerja	(Z)	 0,545	

Variabel	 SSO	 SSE	 Q²	(=1-
SSE/SSO)	

Keselamatan	dan	Kesehatan	
Kerja	(K3)	

420,000	 420,000	 	

Lingkungan	Kerja	Fisik	(LK)	 525,000	 525,000	 	
Kompensasi		(KS)	 420,000	 420,000	 	
Kepuasan	Kerja	(KK)	 315.000	 201,895	 0.359	
Kinerja	(KJ)	 525.000	 360,894	 0,313	
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Besar	Pengaruh	Langsung	(F	Square)		

Tabel	6.	Nilai	F-Square	

Hipotesis	
Efek	
Size	
(f2)	

Ket.	

H1	
Keselamatan	 dan	 Kesehatan	 Kerja	 (K3)>	
Kinerja	(KJ)	 0,040	 Rendah	

H2	 Lingkungan	Kerja	Fisik(LK)	>	Kinerja	(KJ)	 0,131	 Sedang	
H3	 Kompensasi	(KS)	>	Kinerja	(KJ)	 0,009	 Rendah	

H4	
Keselamatan	 dan	 Kesehatan	 Kerja	 (K3)	 >	
Kepuasan	Kerja	(KJ)	 0,032	 Rendah	

H5	
Lingkungan	 Kerja	 Fisik	 (LK)>	 Kepuasan	
Kerja	(KK)	 0,080	 Rendah	

H6	 Kompensasi	(KS)	>	Kepuasan	Kerja	(KK)	 0,294	 Sedang	
H7	 Kepuasan	Kerja	(KK)	>	Kinerja	(KJ)	 0,129	 Sedang	

Sumber	:	Output	SmartPLS	3,(2024)	
Hasil	 analisis	 tersebut	 memperlihatkan	 bahwa	 nilai	 effect	 size	 variabel	

Keselamatan	 dan	 Kesehatan	 Kerja	 terhadap	 Kinerja	memiliki	 nilai	 0,040	 (kategori	
rendah),	 variabel	 Lingkungan	 Kerja	 Fisik	 terhadap	 Kinerja	 adalah	 sebesar	 0,131	
(kategori	 sedang),	 variabel	 kompensasi	 terhadap	 kinerja	 adalah	 sebesar	 0,009	
(kategori	 rendah),	 Keselamatan	 dan	 Kesehatan	 Kerja	 	 terhadap	 kepuasan	 kerja	
memiliki	 nilai	 0,032	 (kategori	 rendah),	 variabel	 Lingkungan	 Kerja	 Fisik	 terhadap	
Kepuasan	 kerja	 adalah	 sebesar	 0,080	 (kategori	 rendah),	 variabel	 Kompensasi	
terhadap	Kepuasan	Kerja	sebesar	0,294	(kategori	sedang),	variabel	Kepuasaan	Kerja	
terhadap	Kinerja	adalah	sebesar	0,129	(kategori	sedang).	

Uji	Hipotesis	
Evaluasi	model	struktural	sebagai	pengujian	hipotesis	tentang	pengaruh	antara	

variabel	penelitian	yang	harus	memenuhi	kriteria	yang	ditentukan	selain	memenuhi	
syarat	 lainnya	 ditunjukkan	 melalui	 pengujian	 hipotesis.	 Hasil	 yang	 diperoleh	 dari	
tahap	pengujian	hipotesis	merupakan	uji	signifikansi	Path	Coefficient	yang	dalam	PLS	
dilakukan	dengan	melakukan	bootstraping	pada	model	yang	diusulkan	dengan	tujuan	
untuk	memutuskan	atau	membuktikan	apakah	hipotesis	diterima	atau	ditolak.		
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Gambar	2.	Hasil	Pengukuran	Inner	Model	Bootstrapping	

Sumber:	Output	SmartPLS	3	(2024)	
	
Hasil	uji	bootstrap	dengan	inner	dan	outer	model	menunjukkan	t	hitung	dan	P-

values	yang	memenuhi	uji	validitas	dan	uji	reliabilitas	di	tahap	sebelumnya.	Data	di	
atas	diterjemahkan	untuk	pengujian	pengaruh	langsung	dan	tidak	langsung.	

	
Pengujian	Hipotesis	Pengaruh	Langsung	dan	Tidak	Langsung	

Untuk	 mengetahui	 hubungan	 structural	 antar	 variabel	 laten,	 maka	 harus	
dilakukan	 pengujian	 hipotesis	 terhadap	 koefisien	 jalur	 antar	 variabel	 dengan	
membandingkan	angka	p-value	dengan	alpha	(0,005)	atau	t-statistik	sebesar	(>1.96).	
Besarnya	P-value	dan	 juga	 t-statistik	 diperoleh	dari	 output	 pada	 SmartPLS	dengan	
menggunakan	metode	bootstrapping.		

Tabel	7.	Hasil	Uji	Pengaruh	Langsung	

Sumber:	Output	SmartPLS	3	(2024)	
	
Nilai	 hasil	 uji	 pengaruh	 langsung	 variabel	 Keselamatan	 dan	 Kesehatan	 Kerja	

terhadap	 Kinerja	 memiliki	 nilai	 original	 sample	 sebesar	 0,167,	 t-statistik	 sebesar	
2.150	dan	P	value	0,016	(diterima).	Lingkungan	kerja	fisik	terhadap	Kinerja	memiliki	
nilai	 original	 sample	 sebesar	 0,366,	 t-statistik	 sebesar	 2.938	 dan	 P	 value	 0,002	
(diterima).	 Kompensasi	 terhadap	 Kinerja	 memiliki	 nilai	 original	 sample	 sebesar	 -
0,104,	 t-statistik	 sebesar	 0.863	 dan	 P	 value	 0,194	 (ditolak).	 Keselamatan	 dan	
Kesehatan	 Kerja	 terhadap	 Kepuasan	 Kerja	 memiliki	 nilai	 original	 sample	 sebesar	

	 Original	
Sample	

T	
Statistics	

P	
Values	

Keselamatan	 dan	 Kesehatan	 Kerja	 (K3)>	 Kinerja	
(KJ)	 0,167	 2.150	 0,016	

Lingkungan	Kerja	Fisik	(LK)>	Kinerja	(KJ)	 0,366	 2,938	 0,002	
Kompensasi	(KS)>	Kinerja	(KJ)	 -0,104	 0,863	 0,194	
Keselamatan	dan	Kesehatan	Kerja	(K3)	>	Kepuasan	
Kerja	(KJ)	 0,137	 1.694	 0,045	

Lingkungan	Kerja	Fisik	(LK)	>	Kepuasan	Kerja	(LK)	 0,259	 2.449	 0,007	
Kompensasi	(KS)>	Kepuasan	Kerja	(KK)	 0,477	 4,529	 0,000	
Kepuasan	Kerja	(KK)>	Kinerja	(KJ)	 0,384	 3,474	 0,000	
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0,137,	t-statistik	sebesar	1.694	dan	P	value	0,045	(diterima).	Lingkungan	Kerja	fisik	
terhadap	 Kepuasan	 kerja	 memiliki	 nilai	 original	 sample	 sebesar	 0,259,	 t-statistik	
sebesar	 2.449	dan	P	 value	0,007	 (diterima).	Kompensasi	 terhadap	Kepuasan	Kerja	
memiliki	 nilai	 original	 sample	 sebesar	 0,477,	 t-statistik	 sebesar	 4.529	 dan	 P	 value	
0,000	 (diterima).	 Kepuasan	 Kerja	 terhadap	 Kinerja	 Kerja	 memiliki	 nilai	 original	
sample	sebesar	0,384,	t-statistik	sebesar	3.474	dan	P	value	0,000	(diterima).	

Tabel	8.	Hasil	Uji	Pengaruh	Tidak	Langsung	
	 Original	

Sample	
T	

Statistics	
P	

Values	
Keselamatan	 dan	 Kesehatan	 Kerja	 (K3)	 >	
Kepuasan	Kerja	(KK)	>	Kinerja	(KJ)	 0,053	 1,389	 0,083	

Lingkungan	 Kerja	 Fisik	 (LK)	 >	 Kepuasan	 Kerja	
(KK)>	Kinerja	(KJ)	 0,099	 1,923	 0,028	

Kompensasi	 (KS)	 >	 Kepuasan	 Kerja	 (KK)>	
Kinerja	(KJ)	 0,183	 2,847	 0,002	

Sumber:	Output	SmartPLS	3	(2024)	
	
Nilai	 hasil	 uji	 pengaruh	 langsung	 variabel	 Keselamatan	 dan	 Kesehatan	 Kerja	

terhadap	Kinerja	melalui	Kepuasan	Kerja	memliki	nilai	original	sample	sebesar	0,053,	
t-statistik	sebesar	1,389	dan	P	value	0,083	(ditolak).	Lingkungan	Kerja	Fisik	terhadap	
Kinerja	melalui	Kepuasan	Kerja	memliki	nilai	original	sample	sebesar	0,099,	t-statistik	
sebesar	 1,923	 dan	 P	 value	 0,028	 (diterima).	 Kompensasi	 terhadap	 Kinerja	melalui	
Kepuasan	Kerja	memliki	nilai	original	sample	sebesar	0,183,	t-statistik	sebesar	2,847	
dan	P	value	0,002	(diterima).	
	
Dari	hasil	PLS	dapat	ditentukan	persamaan	Regresi	Model	Jalur	sebagai	berikut:	
	
Path	Analysis	Persamaan	1:	
KK	=	β1K3+	β2LK	+	β3KS	
KK	=	0,167K3	+	0,366LK	+	(-0,104)	KS	

Variabel	 Keselamatan	 dan	 kesehatan	 kerja	 dan	 lingkungan	 kerja	 fisik	
menunjukan	nilai	yang	positif	sehingga	bisa	dinyatakan	jika	variabel	keselamatan	dan	
kesehatan	kerja	serata	lingkungan	kerja	fisik	berpengaruh	searah	terhadap	variable	
kinerja.	 Sedangkan	 untuk	 koefisien	 komepensasi	menujukan	 nilai	 negatif	 sehingga	
bisa	dinyatakan	jika	komepensasi	berlawan	arah	terhadap	variabel	kinerja	lainnya.	

	
Path	Analysis	Persamaan	2:	
KJ	=	β1K3+	β2LK	+	β3KS	+	β1KK	
KJ	=	0,137K3+	0,259LK	+	0,477KS	+	0,384KK	

Variabel	 Keselamatan	 dan	 kesehatan	 kerja,	 lingkungan	 kerja	 fisik	 dan	
kompensasi	 menunjukan	 nilai	 yang	 positif	 sehingga	 bisa	 dinyatakan	 jika	 variabel	
keselamatan	dan	kesehatan	kerja,	lingkungan	kerja	fisik	dan	kompensasi	berpengaruh	
searah	terhadap	variable	kepuasan	kerja.	Dan	untuk	variabel	kepuasan	kerja	terhadap	
kinerja	munjukan	nilai	positif	dan	berpengaruh	searah	terhadap	variabel	kinerja.	
1. Pengaruh	 langsung	 K3	 terhadap	 KJ	 sebesar	 0,167	 dengan	 koefisien	 regresi	
pengaruh	 tidak	 langsung	 K3	 terhadap	 KJ	 melalui	 KK	 sebesar	 0,053	 dan	 total	
pengaruhnya	sebesar	0,137.	Dengan	ini	dapat	diketahui	bahwa	pengaruh	langsung	
lebih	besar	dari	pada	pengaruh	tidak	langsungnya.	sehingga	bisa	dinyatakan	bahwa	
variabel	keselamatan	dan	kesehatan	kerja	berpengaruh	langsung	terhadap	kinerja.	
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2. Pengaruh	 langsung	 LK	 terhadap	 KJ	 sebesar	 0,366	 dengan	 koefisien	 regresi	
pengaruh	 tidak	 langsung	 LK	 terhadap	 KJ	 melalui	 KK	 sebesar	 0,099	 dan	 total	
pengaruhnya	sebesar	0,259.	Dengan	ini	dapat	diketahui	bahwa	pengaruh	langsung	
lebih	besar	daripada	pengaruh	tidak	langsungnya.	sehingga	bisa	dinyatakan	bahwa	
variabel	lingkuangan	kerja	fisik	berpengaruh	langsung	terhadap	kinerja.	

3. Pengaruh	 langsung	 KS	 terhadap	 KJ	 sebesar	 -0,104	 dengan	 koefisien	 regresi	
pengaruh	 tidak	 langsung	 KS	 terhadap	 KJ	 melalui	 KK	 sebesar	 0,183	 dan	 total	
pengaruhnya	 sebesar	 0,477.	 Dengan	 ini	 dapat	 diketahui	 bahwa	 pengaruh	 tidak	
langsung	 lebih	besar	dari	pada	pengaruh	 langsungnya.	 sehingga	bisa	dinyatakan	
bahwa	variabel	kompensasi	berpengaruh	tidak	langsung	terhadap	kinerja.	

	
Pengaruh	Peran	Mediasi	

Berdasarkan	 hasil	 analisis	 pada	 tabel	 5	 dapat	 dikategorikan	 model	 peran	
mediasi	sebagai	berikut:	
	

Tabel	9.	Hasil	Uji	Pengaruh	Tidak	Langsung	

Variabel	
Independen	 Mediator	 Variabel	

Dependen	
Pengaruh	

Langsung	(p3)	

Pengaruh	
Tidak	

Langsung	
(p1	x	p2)	

Kategori	
Mediasi	

Keselamatan	dan	
Kesehatan	Kerja	(K3)	

Kepuasan	
Kerja	(KS)	

Kinerja	
Karyawan	(KK)	

	
0,016	

	
0,083	

Direct-only	(no	
Mediation	

Lingkungan	Kerja	
Fisik	(LK)	

Kepuasan	
Kerja	(KS)	

Kinerja	
Karyawan	(KK)	

	
0,002	

	
0,028	

Complementary	-	
Partial	Mediation	

Kompensasi	(KS)	 Kepuasan	
Kerja	(KS)	

Kinerja	
Karyawan	(KK)	

	
0,194	

0,002	 Indirect-only	
(Full-Mediation)	

Sumber:	Output	SmartPLS	3,(2024)	
	

Pada	tabel	dapat	dijelaskan,	sebagai	berikut:		
1. Keselamatan	dan	Kesehatan	Kerja	(K3)->	Kepuasan	Kerja	(KS)	->	Kinerja	Karyawan	
(KK)	Terdapat	pengaruh	mediasi	(p3),	 tetapi	 tidak	ada	pengaruh	tidak	 langsung.	
Hasil	pengujian	menunjukkan	bahwa	variabel	Keselamatan	dan	Kesehatan	Kerja	
terhadap	Kinerja	 Karyawan	melalui	 Kepuasan	Kerja	memiliki	 pengaruh	mediasi	
tetapi	 tidak	ada	pengaruh	tidak	 langsung	dengan	nilai	0.016	kategori	Direct-only	
(no	Mediation).	

2. Lingkungan	Kerja	Fisik	(LK)->	Kepuasan	Kerja	(KS)	->	Kinerja.	Terdapat	pengaruh	
mediasi	 (p1	 x	 p2)	 dan	 pengaruh	 langsung	 (p3)	 dimana	 terdapat	 keduanya	 dan	
menunjukkan	pada	arah	yang	sama.	Hasil	pengujian	menunjukkan	bahwa	variabel	
Lingkungan	 Kerja	 Fisik	 terhadap	 Kinerja	 Karyawan	 melalui	 Kepuasan	 Kerja	
memiliki	 pengaruh	 mediasi	 dengan	 nilai	 mediasi	 0.028	 dan	 pengaruh	 langsung	
0.010	kategori	Complementary	–	(Partial	Mediation).	

3. Kompensasi	->	Kepuasan	Kerja	(KS)	->	Kinerja	Karyawan	(KK).	Terdapat	pengaruh	
mediasi	 (p1	 x	 p2),	 tetapi	 tidak	 ada	 pengaruh	 langsung.	 Hasil	 pengujian	
menunjukkan	 bahwa	 variabel	 Kompensasi	 terhadap	 Kinerja	 Karyawan	 melalui	
Kepuasan	 Kerja	 memiliki	 pengaruh	 mediasi	 secara	 tidak	 langsung	 dengan	 nilai	
0.002	kategori	Indirect-only	(Full-Mediation).	
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Hipotesis	dan	Analisis		
Pengujian	Hipotesis	Pengaruh	Langsung	

Pengujian	hipotesis	pengaruh	langsung	digunakan	untuk	menguji	ada	tidaknya	
pengaruh	 secara	 langsung	 variabel	 eksogen	 terhadap	 variabel	 endogen.	 Kriteria	
pengujian	menyatakan	bahwa	apabila	koefisien	jalur	bernilai	positif	dan	nilai	p	values	
≤	level	of	significance	(alpha	=	4.2%)	maka	dinyatakan	adanya	pengaruh	positif	dan	
signifikan	variabel	eksogen	terhadap	variabel	endogen.		

Tabel	10.	Ringkasan	Hasil	Pengujian	Hipotesis	Langsung	

Hipotesis	 Path	
Coefficient	

T	
Statistics	

P	
Values	 Ket.	

H1	 Keselamatan	 dan	 Kesehatan	
Kerja	(K3)>	Kinerja	(KJ)	 0,159	 2.150	 0,016	 Diterima	

H2	 Lingkungan	 Kerja	 Fisik	 (LK)>	
Kinerja	(KJ)	 0,374	 2,938	 0,002	 Diterima	

H3	 Kompensasi	(KS)>	Kinerja	(KJ)	 -0,107	 0,863	 0,194	 Ditolak	

H4	
Keselamatan	 dan	 Kesehatan	
Kerja	 (K3)	 >	 Kepuasan	 Kerja	
(KJ)	

0,143	 1.694	 0,045	 Diterima	

H5	 Lingkungan	 Kerja	 Fisik	 (LK)	 >	
Kepuasan	Kerja	(LK)	 0,268	 2.449	 0,007	 Diterima	

H6	 Kompensasi	 (KS)>	 Kepuasan	
Kerja	(KK)	 0,471	 4,529	 0,000	 Diterima	

H7	 Kepuasan	 Kerja	 (KK)>	 Kinerja	
(KJ)	 0,385	 3,474	 0,000	 Diterima	

Sumber:	Output	SmartPLS	3	(2024)	
	
1. Pengaruh	Keselamatan	dan	Kesehatan	Kerja	terhadap	Kinerja	
Hasil	 pengujian	 hipotesis	 Pengaruh	 Keselamatan	 dan	 Kesehatan	 Kerja	 terhadap	
Kinerja,	 dimana	 hasilnya	menunjukkan	 hasil	 nilai	 koefisien	 jalur	 sebesar	 0,159,	
nilai	 t-statistik	2,150,	nilai	p	values	sebesar	0,016	(diterima).	Hasil	pengujian	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 koefisien	 jalur	 bernilai	 positif	 dan	 nilai	 p	 value	 <	 level	 of	
significance	(alpha	=	4,2%).	Hal	ini	menunjukan	bahwa	Keselamatan	dan	Kesehatan	
Kerja	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	kinerja.	

2. Pengaruh	Lingkungan	Kerja	Fisik	terhadap	Kinerja	
Hasil	 pengujian	 hipotesis	 Pengaruh	 Lingkungan	 Kerja	 Fisik	 terhadap	 Kinerja,	
dimana	 hasilnya	 menunjukkan	 hasil	 nilai	 koefisien	 jalur	 sebesar	 0,374,	 nilai	 t-
statistik	 2,938,	 nilai	 p	 values	 sebesar	 0,002	 (diterima).	 Hasil	 pengujian	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 koefisien	 jalur	 bernilai	 positif	 dan	 nilai	 p	 value	 <	 level	 of	
significance	(alpha	=	4,2%).	Hal	ini	menunjukan	bahwa	terdapat	pengaruh	positif	
dan	signifikan	lingkungan	kerja	fisik	terhadap	kinerja.	

3. Pengaruh	Kompensasi	terhadap	Kinerja	
Hasil	pengujian	hipotesis	Pengaruh	Kompensasi	terhadap	Kinerja,	dimana	hasiln	ya	
menunjukkan	hasil	nilai	koefisien	jalur	sebesar	-0,107,	nilai	t-statistik	0,863,	nilai	p	
values	sebesar	0,194	(ditolak).	Hasil	pengujian	ini	menunjukkan	bahwa	koefisien	
jalur	bernilai	negativ	dan	nilai	p	value	>	level	of	significance	(alpha	=	4,2%).	Hal	ini	
menunjukan	 bahwa	 terdapat	 pengaruh	 negativ	 dan	 tidak	 signifikan	 lingkungan	
kerja	fisik	terhadap	kinerja.	

4. Pengaruh	Keselamatan	dan	Kesehatan	Kerja	terhadap	Kepuasaan	Kerja	
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Hasil	 pengujian	 hipotesis	 Pengaruh	 keselamatan	 dan	 Kesehatan	 kerja	 terhadap	
kepuasaan	kerja,	dimana	hasilnya	menunjukkan	hasil	nilai	koefisien	jalur	sebesar	
0,143,	nilai	t-statistik	1.694,	nilai	p	values	sebesar	0,045	(diterima).	Hasil	pengujian	
ini	menunjukkan	bahwa	koefisien	jalur	bernilai	positif	dan	nilai	p	value	<	level	of	
significance	(alpha	=	4,2%).	Hal	ini	menunjukan	bahwa	terdapat	pengaruh	positif	
dan	signifikan	Keselamatan	dan	Kesehatan	Kerja	terhadap	kepuasaan	kerja.	

5. Pengaruh	Lingkungan	Kerja	Fisik	terhadap	Kepuasaan	Kerja	
Hasil	 pengujian	 hipotesis	 Pengaruh	 lingkungan	 kerja	 fisik	 terhadap	 kepuasaan	
kerja,	dimana	hasilnya	menunjukkan	hasil	nilai	koefisien	jalur	sebesar	0,268,	nilai	
t-statistik	 2,449,	 nilai	 p	 values	 sebesar	 0,007	 (diterima).	 Hasil	 pengujian	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 koefisien	 jalur	 bernilai	 positif	 dan	 nilai	 p	 value	 <	 level	 of	
significance	(alpha	=	4,2%).	Hal	ini	menunjukan	bahwa	terdapat	pengaruh	positif	
dan	signifikan	lingkungan	kerja	fisik	terhadap	kepuasaan	kerja.	

6. Pengaruh	Kompensasi	terhadap	Kepuasaan	Kerja	
Hasil	 pengujian	 hipotesis	 Pengaruh	 lingkungan	 kerja	 fisik	 terhadap	 kepuasaan	
kerja,	dimana	hasilnya	menunjukkan	hasil	nilai	koefisien	jalur	sebesar	0,471,	nilai	
t-statistik	 4,529,	 nilai	 p	 values	 sebesar	 0,000	 (diterima).	 Hasil	 pengujian	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 koefisien	 jalur	 bernilai	 positif	 dan	 nilai	 p	 value	 <	 level	 of	
significance	(alpha	=	4,2%).	Hal	ini	menunjukan	bahwa	terdapat	pengaruh	positif	
dan	signifikan	Kompensasi	terhadap	kepuasaan	kerja.	

7. Pengaruh	Kepuasan	Kerja	terhadap	Kinerja	
Hasil	 pengujian	 hipotesis	 Pengaruh	 Kepuasan	 Kerja	 terhadap	 Kinerja,	 dimana	
hasilnya	 menunjukkan	 hasil	 nilai	 koefisien	 jalur	 sebesar	 0,385,	 nilai	 t-statistik	
3,4741,	nilai	p	values	sebesar	0,000	(diterima).	Hasil	pengujian	ini	menunjukkan	
bahwa	koefisien	jalur	bernilai	positif	dan	nilai	p	value	<	level	of	significance	(alpha	
=	 4,2%).	 Hal	 ini	 menunjukan	 bahwa	 terdapat	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	
kepuasan	kerja	terhadap	kinerja.	

	
Pengujian	Hipotesis	Pengaruh	Tidak	Langsung	

Pengujian	 hipotesis	 pengaruh	 tidak	 langsung	 dilakukan	 dengan	 tujuan	 untuk	
menguji	ada	atau	tidaknya	pengaruh	secara	tidak	langsung	variabel	eksogen	terhadap	
variabel	 endogen	 melalui	 variabel	 mediasi.	 Kriteria	 pengujian	 menyatakan	 bahwa	
apabila	koefisien	jalur	bernilai	positif	dan	nilai	p	values	≤	level	of	significance	(alpha	=	
4,2%)	 maka	 dinyatakan	 terdapat	 pengaruh	 signifikan	 variabel	 eksogen	 terhadap	
variabel	endogen	melalui	variabel	mediasi.		

Tabel	11.	Ringkasan	Hasil	Pengujian	Hipotesis	Tidak	Langsung	

Hipotesis	 Path	
Coefficient	

T	
Statistics	

P	
Values	 Ket.	

H8	
Keselamatan	 dan	 Kesehatan	
Kerja	 (K3)	 >	 Kepuasan	 Kerja	
(KK)>	Kinerja	(KJ)	

0,053	 1,389	 0,083	 Ditolak	

H9	
Lingkungan	 Kerja	 Fisik	 (LK)>	
Kepuasan	 Kerja	 (KK)>	 Kinerja	
(KJ)	

0,099	 1,923	 0,028	 Diterima	

H10	 Kompensasi	 (KS)	 >	 Kepuasan	Kerja	(KK)>	Kinerja	(KJ)	 0,183	 2.847	 0,002	 Diterima	

Sumber:	Output	SmartPLS	3	(2024)	
	



Setiawan	&	Adnyana	(2025) 
 

 1073	

1. Pengaruh	 Keselamatan	 dan	 Kesehatan	 Kerja	 Terhadap	 Kinerja	 Melalui	
Kepuasaan	Kerja	Sebagai	Intervening	
Dari	 hasil	 analisis	 diperoleh	 hasil	 kepuasaan	 kerja	 sebagai	 intervening	
menghasilkan	 koefisien	 jalur	 sebesar	 0,053,	 nilai	 t-statistik	 1.389,	 nilai	 p	 values	
sebesar	 0,083	 (ditolak).	Hasil	 pengujian	 tersebut	menunjukkan	 bahwa	 koefisien	
jalur	bernilai	negativ	dan	nilai	p	value	<	level	of	significance	(alpha	=	4,2%).	Hal	ini	
menunjukan	 bahwa	 terdapat	 pengaruh	 positif	 dan	 tidak	 signifikan	 Keselamatan	
dan	Kesehatan	Kerja	terhadap	Kinerja	dengan	melalui	kepuasaan	kerja.	

2. Pengaruh	Lingkungan	Kerja	Fisik	Terhadap	Kinerja	Melalui	Kepuasaan	Kerja	
Sebagai	Intervening	
Dari	 hasil	 analisis	 diperoleh	 hasil	 kepuasaan	 kerja	 sebagai	 intervening	
menghasilkan	 koefisien	 jalur	 sebesar	 0,099,	 nilai	 t-statistik	 1,923,	 nilai	 p	 values	
sebesar	0,028	(diterima).	Hasil	pengujian	tersebut	menunjukkan	bahwa	koefisien	
jalur	bernilai	positif	dan	nilai	p	value	<	level	of	significance	(alpha	=	4,2%).	Hal	ini	
menunjukan	bahwa	 terdapat	pengaruh	posistiv	dan	 signifikan	Lingkungan	Kerja	
Fisik	terhadap	Kinerja	dengan	melalui	kepuasaan	kerja.	Sama	dengan	diatas	

3. Pengaruh	Kompensasi	 Terhadap	Kinerja	Melalui	 Kepuasaan	Kerja	 Sebagai	
Intervening	
Dari	 hasil	 analisis	 diperoleh	 hasil	 kepuasaan	 kerja	 sebagai	 intervening	
menghasilkan	 koefisien	 jalur	 sebesar	 0,183,	 nilai	 t-statistik	 2.847,	 nilai	 p	 values	
sebesar	0,002	(diterima).	Hasil	pengujian	tersebut	menunjukkan	bahwa	koefisien	
jalur	bernilai	positif	dan	nilai	p	value	<	level	of	significance	(alpha	=	4,2%).	Hal	ini	
berarti	 terdapat	 pengaruh	 posistiv	 dan	 signifikan	 Kompensasi	 terhadap	 Kinerja	
dengan	melalui	kepuasaan	kerja.	

	
Confidence	Interval	95%	Path	Coefficient	Pengaruh	Tidak	Langsung	

Ukuran	 ini	 untuk	 menunjukkan	 nilai	 minimum	 dan	 maksimum	 yang	
mempengaruhi	antara	variabel	yang	diteliti.	Dengan	menunjukkan	antar	batas	bawah	
dan	batas	atas.	Confidence	Interval	95%	Path	Coefficient	Pengaruh	Tidak	Langsung.	

Tabel	11.	Confidence	Interval	95%	Path	Coefficient	Pengaruh	Tidak	Langsung	

Hipotesis	
95%	Interval		

Kepercayaan	Path	Coefficient	
Batas	Bawah	 Batas	Atas	

Keselamatan	 dan	 Kesehatan	 Kerja	 (K3)	 >	
Kepuasan	Kerja	(KK)>	Kinerja	(KJ)	 0,004	 0,125	

Lingkungan	 Kerja	 Fisik	 (LK)>	 Kepuasan	
Kerja	(KK)>	Kinerja	(KJ)	 0,023	 0,296	

Kompensasi	 (KS)	 >	 Kepuasan	 Kerja	 (KK)>	
Kinerja	(KJ)	 0,079	 0,195	

Sumber:	Output	SmartPLS	3	(2024)	
	
Confidence	 Interval	 95%	 Path	 Coefficient	 terhadap	 pengaruh	 tidak	 langsung	

dengan	 nilai	 minimum	 dan	 maksimum	 yang	 paling	 tinggi	 ada	 pada	 variabel	
kompensasi	terhadap	kinerja	melalui	kepuasan	kerja	dengan	nilai	batas	bawah	0,079	
dan	batas	atas	0,195	dan	variabel	yang	terkecil	ada	pada	variabel	keselamatan	kerja	
terhadap	 kinerja	melalui	 kepuasan	 kerja	 dengan	 nilai	 batas	 bawah	0,004	 dan	 nilai	
batas	atas	0,125	maka	hal	 ini	 akan	berpengaruh	 terhadap	margin	eror	pada	 setiap	
variabel	tidak	langsung.	
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4. Simpulan	
Hasil	 pengujian	 dan	 pembahasan	 pada	 bab	 sebelumnya	 menghasilkan	

kesimpulan	sebagai	berikut:	
a. Keselamatan	 dan	 Kesehatan	 Kerja	 berpengaruh	 posistf	 dan	 signifikan	 terhadap	
kinerja	 karyawan	 perusahaan	 PT.	 Multi	 Garmenjaya	 tahun	 2024.	 Hal	 ini	
menunjukan	bahwa	karyawan	menggunakan	 fasilitas	 alat	 pelindung	diri	 dengan	
baik	 sebagai	mana	 fungsinya	 alat	 keselamatan	 kerja	 dan	menggunakan	 fasilitas	
kesehatan	untuk	meningkatkan	kinerja.		

b. Lingkungan	 kerja	 fisik	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	
karyawan	perusaaan	PT.	Multi	Garmenjaya	Tahun	2024.	Hal	ini	menunjukan	bahwa	
Lingkungan	 Kerja	 Fisik	 yang	 di	 miliki	 perusahaan	 dalam	 kedaan	 baik	 sehingga	
berpengaruh	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 yang	 dimana	 lingkungan	 yang	 nyaman	
akan	meningkatkan	kinerja	karyawan	

c. Kompensasi	 berpengaruh	 berpengaruh	 negatif	 dan	 tidak	 signifikan	 terhadap	
kinerja	 karyawan	 perusaaan	 PT.	 Multi	 Garmenjaya	 Tahun	 2024.	 Hal	 ini	
menunjukan	 kompensasi	 presepsi	 karyawan	 tentang	 kompensasi	 dengan	
perusahaan	terjadi	perbedaan	presepsi	yang	akan	berpengaruh	terhadap	kinerja.		

d. Keselamatan	 dan	 Kesehatan	 Kerja	 berpengaruh	 posistf	 dan	 signifikan	 terhadap	
Kepusan	 Kerja	 pada	 perusaaan	 PT.	 Multi	 Garmenjaya	 Tahun	 2024.	 Hal	 ini	
menunjukan	 bahwa	 perannan	 Keselamatan	 dan	 kesehatan	 Kerja	 berpengaruh	
positif	 terhadap	 kepuasan	 kerja	 yang	 dimana	 dengan	 adanya	 fasilitas	 dari	
perusahaan	untuk	keselamatan	dan	kesehatan	kerja	karyawan	akan	lebih	aman	dan	
kepuasan	kerjapun	akan	tinggi.		

e. Lingkungan	kerja	fisik	berpengaruh	posistf	dan	signifikan	terhadap	kepuasan	kerja	
pada	 perusaaan	 PT.	 Multi	 Garmenjaya	 Tahun	 2024.	 Hal	 ini	 menunjukan	 bahwa	
peranan	 Lingkungan	 Kerja	 Fisik	 yang	 di	 miliki	 perusahaan	 dalam	 kedaan	 baik	
sehingga	 berpengaruh	 terhadap	 kepuasan	 kerja	 yang	 dimana	 lingkungan	 kerja	
yang	nyaman	dan	kepuasan	kerjapun	akan	tinggi.	

f. Kompensasi	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kepuasan	 kerja	 pada	
perusaaan	 PT.	 Multi	 Garmenjaya	 Tahun	 2024.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
Kompensasi	yang	diterima	oleh	karyawan	dengan	baik	hal	ini	dapat	memberikan	
dampak	positif	sehingga	kepuasan	kerjapun	akan	tinggi.	

g. Kepuasan	 Kerja	 berpengaruh	 posistif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan	
perusaaan	 PT.	 Multi	 Garmenjaya	 Tahun	 2024.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
perusahaan	 memberikan	 kepuasan	 dalam	 bekerja	 guna	 menunjang	 setiap	
pekerjaannya.	 Dapat	 disimpulkan	 perusahaan	 telah	 melakukan	 tingkat	
profesionalisme	 dan	 transparasi	 dalam	 proses	 pekerjaan	 serta	 memberikan	
kondisi	secara	efektif	dan	efisien	dalam	proses	menyelesaikan	pekerjaan.	

h. Keselamatan	 dan	 Kesehatan	 Kerja	 kerja	 berpengaruh	 posistif	 tidak	 signifikan	
terhadap	 kinerja	 karyawan	melalui	mediasi	 kepuasan	 kerja	 pada	 perusaaan	 PT.	
Multi	Garmenjaya	Tahun	2024.	Hal	ini	menunjukan	bahwa	Gaya	Keselamatan	dan	
Kesehatan	kerja	mempengaruhi	 kinerja	 karyawan	melalui	 kepuasan	kerja	 tetapi	
pengaruhnya	 tidak	 dominan,	 dapat	 dikatakan	 di	 PT.	 Multi	 Garmenjaya	 tersebut	
masih	belum	menunjukkan	tingkat	kepuasan	kerja	yang	lebih	baik.	

i. Lingkungan	 kerja	 fisik	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	
karyawan	melalui	 kepuasan	 kerja	 pada	 perusaaan	 PT.	Multi	 Garmenjaya	 Tahun	
2024.	 Hal	 ini	menunjukkan	 perusahaan	 dapat	memberikan	 fasilitas	 Lingkungan	
Kerja	Fisik	yang	memadai	sehingga	karyawan	bisa	melakukan	perkerjaan	dengan	
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baik,	 sehingga	 kinerja	 karyawan	 melalui	 kepuasan	 kerja	 menghasilkan	 prestasi	
yang	baik	guna	meningkatkan	elektabilitas	sebuah	perusahaan.	

j. Kompensasi	memiliki	pengaruh	tidak	langsung	terhadap	kinerja	karyawan	melalui	
kepuasan	 kerja	 pada	 perusaaan	 PT.	 Multi	 Garmenjaya	 Tahun	 2024	 Hal	 ini	
menunjukkan	perusahaan	dapat	memberikan	Kompensasi	yang	memadai	sehingga	
karyawan	 bisa	 melakukan	 perkerjaan	 dengan	 baik,	 sehingga	 kinerja	 karyawan	
melalui	 kepuasan	 kerja	 menghasilkan	 prestasi	 yang	 baik	 guna	 meningkatkan	
elektabilitas	sebuah	perusahaan.	
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